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Dalam penelitian ini dibahas tentang pengaruh waktu penahanan selama proses sintering 
terhadap sifat fisik yaitu struktur mikro dan sifat magnetik. Pembuatan magnet permanen 
dilakukan dengan menggunakan teknik metalurgi serbuk berbahan Fe2O3 yang dicampur dengan 
BaCo3 sesuai perbandingan stoikiometri. 
Serbuk besi dan barium karbonat dicampur dengan ball mill selama 6 jam dengan 
kecepatan 900 rpm. Serbuk selanjutnya dikalsinasi pada temperatur 1100 ºC, kemudian di ayak 
dengan ukuran 200 mesh. Setelah itu dikompaksi dengan tekanan sebesar 5 ton dan disintering 
pada temperatur 1100 ºC dengan waktu penahanan 10, 20, dan 30 menit. Selanjutnya dilakukan 
pengujian struktur mikro dan pengujian sifat magnetik.  
Dari hasil foto SEM terlihat perubahan ukuran kristal dan persebaran kristal yang saling 
berikatan karena adanya lamanya holding time yang diberikan. Kurva histeresis dari ketiga sampel 
memiliki nilai HC, MS dan MR yang tidak jauh berbeda karena adanya perbedaan struktur kristal 
yang tidak terlalu signifikan. 
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In this study discussed about the effect of holding time during the sintering process on the 
physical properties of microstructure and magnetic properties. Manufacture of permanent magnets 
made using powder metallurgy techniques based Fe2O3 mixed with BaCO3 appropriate 
stoichiometric ratio. 
Iron powder and barium carbonate are mixed with ball mill for 6 hours at 900 rpm. The 
powder is subsequently calcined at a temperature of 1100 ° C, then sieved to 200 mesh size. After 
that it was compressed with of 5 tons pressure and sintered at temperature 1100 °C with holding 
time 10, 20, and 30 minutes. After that, microstructure and magnetic properties test. Further test 
about microstructure and magnetic properties. 
From the SEM images shown about the size and distribution of crystal because of holding 
time is given. The hysteresis curves of the sample has significantly value of HC, MS and MR due 
to the significant differences in crystal structure. 
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Simbol Keterangan Nilai / Satuan 
H Medan magnet luar A/m, Oersted 
B Induksi medan magnet Tesla, Wb/m
2
 
MS Magnetisasi saturasi Am
2
/kg, emu/gr 
MR Magnetisasi remanen Am
2
/kg, emu/gr 
HC Medan koersif A/m, Oersted 
α parameter kontribusi 
fasa ferromagnetik 
MR/MS 
m Momen magnetik emu 





𝞵 Permeabilitas 4π107 Wb/Am 
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